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Abstrok

Permasalahan yung dihadupd sigan kel IV S0 Korongavar | Modung Koabupaten
Hangkuolan odalnh kurmgnya pemahamon maters IPA, schingen melaloi perelitian imi di
namuzkan mazsalab spakah ado peningkatan hasil belofar [PA dengan meceraphan perdekann
5AV] pada sigwa keds 1V EDN Kamnpamyar | Kecomatmn Modung Kobopaten Banpkalan.
Zubjek penekian i terdinn dari 15 szvwa dengan kondist tingkin kemampuan dan daya semp
bervanasi. Peneliian ma u.ﬂ:s.u.luka.n. dengan mensmpican pendekatan SAYL yang mencokup
Undsan dengan whoilk Somatls (bebajar dengan aktivicas (sik)y Audiodl (belags dedgan
mendenpa dap berbicara ), Visnal (belajar dengan mchbat), dan Intelekiuad (belapar dengan
herpikir dm memhavanekant. Prosedur mengcs pada prosedur pereditian rindakan kebas dalam
aiklua, dimvesen tiap siklus diwali dengae percncanaan, pelakessan, perganatin, da diakhid
dengan vefleks, Hazil penelitian menunpukkon hohwa pendekoman SAN dapat menmekickan
hasil bekvar siewa hingga pado sildus pertama mencapm hasel 73.3% pada sikhe kedus
inenivezheil snenjadi B sert luntas % poda s ik us ketlea, Berdasarkan hasl] penelivian
dnn pembehusan, dapet disimequlkan bahwa peneropan pendekatan AV dapat memngkotkon
lasil belajar P4 karena peodckatan SAV T menciplakan persebajarn dengan menegabung kan
gepakan fieik derpon akdivings intelehktual dan penppurd semun nders, Karona unsar-ossag
ini terpaidu, tercipaloh kondisi Betajor vang paling baik sehingaa mencapai has@ belogr vang
apitinel,

Kata Kuncl Hal Belofar I, Pesdobaran SAFT

I. PENDAHTULDAMN
A, Lata akang Masakah
n wnamnyn sswa mernsa bahwa snins suli, dan untck mempelajon sains
barus mempuryai kemampuan memmdan sepertt dmuwan, Ada tiea al=en perlenya
mensihaml sains antara 2. penama hahwa ki membotuhkan Sebih baryak deuwan
yamg bk, kedua wink nwgRlapaikan penghasian, ketiga karena imp kurikulum menuniut
untuk mempelajarl sacne, Beberapa ilmmvan memberikan definisi sams sesual desgan
pengametan dan pemahamannye, Cann (19933 mendelinisikan scfence sedagal e
aetivity ol g wal cxplonng the raherse aod Sating and expresslag e fdden
ovpler, vaity “Suobn kegioton beropn petyelidikon alom semesta sern penenmon dan
pengunpicapan  serungiaian rahasia olom.” Ssins mengandung makna penpajuon
portanyaan, pencanian jawaban, pemabamen jawaban, penyempumaan jawaban baik
tentang pegnk monpun Enmkienstik alam seksar melaloi cam-cara sistematis | Depidiknac,
22 1)
Bilagsr sains tdak sekedar belajar informast galis tenmang Fakons, keisep, priesip,
hukuin dolanm wupml “pengetshuan dekbamiil”, akan tetapl Bdojar sams juga belagar
tenEng cara memporoleh miormasi sxins, carg @ins dan teknolbogi Bekerja dakan bennik




pu'lgcl.uhmﬂntmaﬂl.u'nl, fermasuk kebinsaan bekena timish dengan metode slminh don
sikap lmbah Sales selam selwigal produk paga sebapal proses yang td=k depal depisalikan
et gina lain, Pereyntasn di otas sclaras desgan peadapst Carn yang monysatakan bahas
sl seagal posduk atan 5 mencakup Gk, kensop, peinsip, lokom- hukemn dan oo
sains, Fokts meropakan kegistan-kegotan cpicis di dafam sains don kanacp, priesip,
hukum-Faikum, teon mempakan kegitn-kegiatan analisic di dalnm sins Sebagoi proses
sains dipandang sehagai kerja atou sesuaty yung harus dilukukom dan diefit yzmg dikenal
ifengan pmges ilminh ow metade flmish, melaloi ketersmpilan menemkom astarn nim,
mengamati, mengklasitikoss, mengukur, menggunoken ketemmpilan spesaal,
mengkamunikasikan,  mempraliksi,  mendiuga, mendefinisikan  secam  opessarEl,
menmmuskan  hipodesis, mengmterprestasizan dats, mengoniral varobel, melakokon
chapitaen. Sebazi sikap sams dipandang sebagal sikap ibmdal vang mencakup s
ingin tahi, berusaha untuk membuktikan menjadi skeptis, mencrima perk=sdaan, bersikop
kooperatif, menenma kegagalan sehapns suni bal yang positif,

Kebehasan dalam menguasai ilimy pengetahian adaloh minlak menjodi biok ki
untuk mendukung tervagudnyn amvher dira manngia yung dapat dinndalkan. Koalims
sumber dayn mmnusa yang tinggy merupakan fakor penting dalom meenunjeng
keberhasilan pembangunan vang dilakukan okl suati banges. Banyvak pakar
pengetabuan di dunia e yang herpendapat demekem. Fredenck Harhison (1961 dalam
Tislare, 1994 435} meayatakan bahwa pengenalan refhadsp divl senderi menipakan akar
dafi pengenakan kita techadap linglungan sekitar, sesaima memisia, seanms makbluk hidup
dzn alam sermesta, Seperti pepatoh lama vang menpotakon hahwa hils kitn mampu
ineagenal din kita dengan baik niscoya okanmengenal alom dengan botk puala. Pocla proses
belagar mengajar, teknik pengenaban tethadap dini sendind vang dimiliki oleh goma sudoh
semestimyn loyak diwarskan kepada pam sawa. Dengan demikian dapat dakenmkalan
Bl Eeter libatan sswa dakamn proses belape adalab sangar penting unouk mesentickan
keberhastlun proses belajar mengajor. Semakin tmegi brskat keterdibaton sswn, maks
dibarapkan semakon cefal paiguassn siawa erhadap meten vang dibsnkan. Sebalikng,
pakin fetidah wnpkot keterd batan siswa dalam peoace pembelagrs maka semakin
retidal kensnpiEn slawa dalam menguasal mater.

Menzamati uwian di otas, penuliz mencoka mesdngok persoalan veng tedgol
terjudi padn proses pembelajorn di Kelas IV di SON Eomnganyor | Kecomatan Modung,
Kabupaten Borgkalon, dan cheervosi awal diketshm bahwa basil belapr siswa kelos 1V
SN Eamnganyar | Maodung Kabupaten Hangkalon mengoiomi penunmsm Setelab
dilekukan peneamatan, peneliti mengetnbin bahwa pelnksunaan a3 belajur mengagar
di SI¥N Kavangavvas | Kecsmsatan Modong Kabupstes Haogkoalan menunjiokian et
sigwa masih baryok vang mengalami kesul twn dalas menwshami macs pelajann Ho
Pergetahian Aliny khisusnya pada mater] menefaplan cam emelhar kesehaan
kerangko tulvah, hal ini ditanjukkon oleh manarivmya hasil belapar siewa kelas [Y tersebi.,
Sesuai hasil pengamatan pada siswa kelas 1V, mils min-ria sisvn menenjukckon mdilkess
tidak wintns belajar, hanyva sekitar @ siseca dori total 1F orang skswa vang wiedas, Adapan
menghadapi penmazaloban di kelos tersebul, maka dolam perslitinon ini alem dicoba
meneTapkan pmlhl:ut.:uﬂl"l."q"[ {%omatis; Aadibare, Visual dan Intelekival ) vang muelipats
tiindakan depygan teknlk Somats (hekjar dengan skawitas faik), Auodieors (belajar dengan
mendengar dan berbicara), Visual (bebjar dengan melihat), dan Ielekiual (belapr
demgan  berpekir  dan  meinmbmvangkan)  Déhaeaplan pendekatan - SAVD  dapar
mengeptimalkon scbooh proses pembelajoran vang dilakukon dengan penggabungan




gornkan fmike dengan oktivits mbclektual dan penggunasn semun inderm,  dafam
imemahaml naerh pekdjaran vang fhenkan

B, Ramusan Musalah
Beititik wlak dor Batar belskang dinios maka perudis menmwskan pemsisalahon
Apakah ada peningkatan has# belngr IPA medalai Pendekatan SAVT pada siswa kelas [V
%[N Karanganyvar | Kecamatzn Modung Kabupoten Bangkalan?

. Tujuam Penelitian
Tupuan percdimn mi adalah untuk mendeskrpsskan peningkainn hesil belapar [PA
melahs pendekatan SAYT pada siewa kelas [V SDN Earanganyar 1 Kecarenan Wodung
Rsbupaten Banghalan,

. Manfaal Peselitian
Adapun mocfaat dari penslitian ing odaloh sebagai ikt
l. H-a.a.'iis'.w.
a. Mombenkan sagian pembelajaran yaeg menank dan mompechatdoan modal itas
b ) sasa
b. Meoingkatkan basl belagar siswa.
. Despat menumbuhkan semangat betajar yang tinggi pada giswa
d. Mermmbubkan keberanin mengeluarcan pendapor din kebersamoandalum belajar
{bzlnpar kelompaok )
. Bapi Giur
a. Mereninkan altematif modal pembelagrm vang mampy menmgkatkan mobivas
ian basil bekajar siswa
h. Mengatasi problems pembelsjaran yang defama ini hamyak dikelbkan ferutame
herkuitan denpan ketidakberusfon pembelgaran o Pengzuoboan Alam
1. Dag Sckolah
a. Membenkan mput posief hagn sekokh ontuk meningkatkan koalidas dan hosil
belajar sisan
b gfeningkatican kebersanaan dalam mengenshanghkan sistem poididikan foemal
¢, Sarava pernberday nen untuk meningkoatkan Keeativitas guru

Il KAJIAN PUSTAKA
A. Pembelajaran

Pasal 1 Undang- mmdang o, 20 ishun 203 daslang  pendidikan nasivaal
menyehutkan hobwn  pombekaron adalah proses imemks pecertn didik dengon
pendidik dlan aember bebagar pada svatn lmgkongan belajr. Tojean pendicdizan pada
dazarnyn sdalah mengantarkan pars skwa menoju pada penibahan-pervhahan tngkah
laku Baik ntelekal, moral maspwn zosial agas dapat hidug mandici scbagai individu
dan mehliok 2osial melalui imembi dengan hingkungan bebsar yang dirmeang oleh gung

mselalui proses pembekzjaran, Jodi pembelajaron adalab proses vang disengaja vamg
menyebahkan s=wa belajur pada oty Loglurmmn belajor onfik nselnkuoken kepenn
patcla sabuasi bertentu,

Batlajar merupalam key feew (istiinh kunci) yang paling vetnd dalom setiop usoha
2 aulili]] =zhingga tangpa jur sesungpehoya tidak pe ads  pendidikan.
Bodrlkan, hi bdaj uh ilak pernati ads pendifik
Beberaps ahli delah membsrikan batasan-babasan wrtenn teitang bolajae Pecbiodaan




pengertion werschot dilshat dan sudul pandang dan penckanan mosing-mosing. Tetaps
apabila ki pahainl secara msendalam darl pengertiai-peigeriian ersehul sebenamya
mwamiliki maksusd ssmg searah don seplon. Ado boberopa pendapat tentang bekagar,
Dhansranya adalah; W H Buron meggalskan: “belagar dinrikan schagal ponibathan
tmgkah baku pada din seeeorang oclalui interakss antara individu dengae mdividu don
individu denpan fingkanganya”. Perubahon Gegkoh Bke yang dimakenf dialomi
melohui proses bolagar, bk dadlam smpek pengetabnormya, ketrampilommya, maupun
dnhma'karm}'n

LT Margan menmmuskan belapr sehugar suntm pervhaban vang relatif mensiap
alakain tingksh lake sebapas akiban atau bast) daid pengalaman vang Balo Peruhatan
tingkah lakcu wang dapad diamati pada perbembangan sescorang sejak bayi hingga
desasa, terdapat thga bal vaitu: perubahan yang ferjack karens slanya Foses-proses
fisieloges, perubalem  vang lenadi kerena  adanya  prosdcs-proses  pemalabgun
{ mamerarian), dan pervhahan vang tegadi kanens adenyva proses-proses belajar,

Muhtbhin Syah mengatakan dalom bukumya Pakologs Pendedikan “belagar o
berfungsi sehapai alat memperahonkan kehicupan mamisia™, maksudnya disin dengan
it sdan beknolog, hosil belapar kelompok mamusia woindas e ugs dapot digunakon
uniuk metnbangin beoteng pertahasan. MTER juga dapst dipakal usmek mmembaat
senjt penonghi s agresi kelempok manasia terteniu yong nuangkin oo dikendalikan
oleh segedintiv ok,

Masvkur clan Fathani mengatakan “Iclajar adalah proses pengubahon ivadivisdu
{secarm kagnitif, afektif, dan peikomotonk }yong rel st permanen akibat adanya Btihan,
pembolnparan atm pengeiabun konkret sebapgns produk adonya inderoksi . dengon
lingkungan ™. Wnksudnya mdalnh belajr memipakon semngkaian proses. pengubahon
indivedu  balk sevarn kofstsl’ {porkombanyan bomanpuan’' kecomlusan),  adekist’
{ perkembangan mental vang berbabungan dengan perubaban-perulahan carn anak
berkomunikosl dengan orang  Lainj, fmoupun pskomelorik {perkembangon g
progresil dan berhubungan deagan perolelan ancka ragam kemamgilan fisik anak},
Lo perubohan fu akan molban lemo atou akan tetnp meogubah scssorang dun
semua preses tesehut dspengaruhi korena: adanya Intiban, mengotami pembelzjarn
sccara nyailn yang dihasilkun dan fakior Imghungan hor Fukter i bisa meoshah
sesennng haik berubah ke hal vang kehih baike ot sebalibengen.

Strafegi Belajar

Strategs belajar mongacn pada prilaku dan proses berpikie vang diganakan giswa,
Gurn vang merupakan kompoenen utame dolam pembelajaan hendaknya  dapat
menyiapkan simtagi belajar mengojar vang lepat untuk mendorong sicwa dapat belapar
denpan haik. Pendapal Hasibuan { 1988, “Simepi bedojar mengajor adalzh pela amuem
perbuntan guni-murid didaiam pervuejudan kematan belojar mengapr”™. Sedangkon
meenurut Rusedfendi (1991 ) menyataban, “Staieg) belajar mengagar adalah seperanskat
kebijakssnaan ferpilibh mengenai mestenal. yang bila bersama- sams dengsn fupoan,
buhan pelajarn, metode mengajar, dan meds pengayamn dikembangkan dalam beniuk
saian soperti safian pelapean, modul, stau pengajaran terprogram mensdi raneangan
mredajarun  (desain insmuksonal)l™ Tujumn utama siroegl pembelgomn adalah
mendarang siswn uniuk belajor atzs kemanan dan kensampuan din sender. Gurm yang

merupakan kemponen woma dalam pembe lzjann hendaknva dapot menviapkon strutegi




belxjar meneajar yung tepal miuk mondorong sewa daput belajar dengan baike Mo
Sudjana dan Daeng Anlin (20075 oengemiekakan, “Soaegl mengajar slala =kiik
vang digusakan guru dalomn melaksnakan Kegiatzm Belajor Mengajsr agar dapat
iscimpeiginihy sbwa mamcapal wjuam perrbetalaran secara lelsh efekul dan elisien™
Berdasarkan pendapat-pendopat di stae disirpulkan balwn etategi Blapr mengajr
merupakan feknik amu oira vang digunakan dalam pembelijamn urink mencapai mwjuon
pembelajaran vang telah ditetaplcan.

. Femgerian P4

lmu pengetshunn alum adalab wabana boge peserta disdik untuk mempdopri din
acmlirt darl  alam sekiar, semn prospek pengemsbangan lehdh Banpn dakam
wsnerapkacmyva dalam kehidupan sebari-bari, 1PA memiBki peran sentval dobam
peckembangan mtelekual, alam, sesial dan emesional pesern didik don merupakin
penunjong. Salsh smu vang memangkinkan prosss pendidikan 1P berkimgsung secara
konsisten dan herkesinambungan dolam mnoka mencopa ujoenoya sdakah mstitesi
atiu lembaga pendedikan tersebut. Pendidikan IPA mempunyal hubungan dengan cam
mencun mh fentzmg alim secora sisiematis, sehinggo ilme pengemboan alam bukan
hanya kumpuian pengehuan yang boupa fakta-fikiy, korsep-konscp ol pomsip-
prinsip s ietap) jues merupaloan S proses pencin

Pendekatan 5A%1

Pembelajomn tidak ommets meningknt dengon menyuroh arng herdmi don
bergemk ke sana ke man. Akan tetmpi. menggabungkan gemkan fisik dengan akivvitas
imefektual dan penggunasn =s=rmmn mdem dopat herpengaruh besar pada pema;urln.
Hal ind dinamakan pendekaton 3AW] vamgz mencakep tindakan dengan teknik Somatis
{ betajar dengan aknviias flaik), Sodiior [belajr dengan mendengar dan berbicaral,
Visual (helajar @y.n micliliat), dan  Inbdektual {bolgar dengan berpikic dan
mmbayangkan), Kamna nsur-upsur i terpadu, belajar vang paling hatk biss
berkangsung jika seoannya it digunokan sceara silmaram

“Snmatis” berasnl dari bahasn ymnani yang bemti whuh, Jadi, belafr somatis
hedajar dengan indem p-nlhl.kim-ma praktE-melibatkan sk dan menpgunakan sena
menggermkan fubnth seaakin belagir Anak anak yang bersifat somati=. yang tichk dapat
duduk tznang dan hanis mengeemkan twhoh mercka wntuk membuat plkinn mercka
tetap hidup, werng diapgpap mengpanggu, tidak manpy belajar, dan mempakan
ancaman bagi smiem. Morcka dicap “heperakiel™, dan kadang-kadang mercka babkan da
beri ohat Padshal, unful Banvak anak, sikoap hiperakiif i nerwesl dan sehat. Do sudaly
meenjadi kepribeddian alaminh memeka, Mamun, Kadmg anok hipemkiil menderita kurena
sebolah mercka tduk mengerh cora memperdakukon merska kecundi mermyatakon
meerehki =ebagni manusia abnormal dan cecal. Edwand T, Hall, dalam bakanyo. Beyomnd
Culhure, mengeluhkan bal mi pada tohun 1976, Merekn cebenarnya adolnh smak-mok
yang nomsl, sehadt, heperuktel { vaitu, skl secam Osik),

Kind, penwsab tubuhipikinan dan kebadavaan bamt dai prasanghs terhadap
pengeina twhih dalarn belgar menghadapl wntangan seeius. Peneliisn neusabigis
telah membanskar kevakinan kebadavean Bl vang kel it bahas pikien daa tubal
adalah efintss vong serpisah, Temuoan mereka menanjukan balvws pakim tecsebar Ji
selurnh toheh, Inbnyn, twbub odaloh prkian Pikion sdobh owbuh, Kedunya




merupakan satu  sistem elckins-kimawi-hologis yang  benar-benar terpoche. Jadi,
dengan nwnghakingl peinbelags somatls mengyuakan kb wereka sepedalnya
dalaim betsjar, kita menghalangi fungsi pikiran mencka sepeauhryo, Untek meranpsang
hubungan pikinan-mibal, cipakankah suisana belajar vang dapal msemhiss o
hanpkit dan Berdin dan teeapot dudok dan akaif secara fisik dan wakta ke walkiu, Tidok
semaa  pembekjoran o memerlukan  aktivitns  fisik, tetapi dengan bErzanti-ponti
menjalonkan aktiviks belopar aktt dan pesit secorn fisik, andn dapat membanto
pembelnjaran setiap amng,

. METODE PEHELI'I'.[.’&C

A Subyek dan Tempar Penelitian

Penclitan imi dilokukan padn siswn kelas 1V SDN Eamangonyoer |

K.zcamotan Modung Kabupnien Bangknlan dengom jumbah siswm sebanak 15,
Penelitian inl diliksanakan di SON Karanganyer | di Keeamatan Moduge

Kabupaten Bangkalan,

i, Prosedor Peneligion

Hul-hal wang pedu disispkan schefum melakuknn penclition adalsh memilih

wde] pembelijaran vang divnibe sedusl dengan maten vang akan disampaikan
Penclitian ini dibaksanakan dalum ¥ putaran pembelapanm {sikbas} vang tiap siklusnva
maelalud dahagas Plansbng et CObservasd, dae Hoflebed Masing-masing 1akapan
dilabsanakon sehapai benikut

L=

Ferencanaan

Tabapan ini pemuat langkah-langkah @ertifikasi masalah dan penctapan altematit
remecahon  masalbh, menetmpknn kompetensi  dasar, Meneniukan  skenario
pembelajarun, memporsmpkan sumber, hohan, dan alal banm yang dibutubkon.

. Tandakun

Tohapun =i memuat  langkah-langksh menerapkon tindakan sesuai scerano
e kajaran., siswa membacs sumber helajan, glswa mendengarkan penjekasan
gary, siawa mendskaskan maien pokok dafarm tugae yang sudah depersiapkan
leh g

. Pengamatan

Tahapon ini memuat langkah-langkah pheerver melakoknn ohsenasi sesuad aspek
yang telnh ditclpkan dolam kembar chservasi seria membuoal catatan lapangan
prasss pembelajamn. Sefanjuimya, peneliti melnkukan analiss dma penelsman.
Retleksi

Tahapan mh memaat Bngkah-langkah penclin melakuksn evaluash tindakan vang
t¢lah  dilakukan, meladukan  perienmuan  untuk membshas  basil  evalusi
peemibikajacan, memperbaiki pelaksanaan todakan sesuan hasil evaluasl, unk
digunakan pada 2iklus berikuings,

Catatan refleksi selanjonimyn diinmakan schagai dasar dalam penentmn perbaikin
Tindakan pada sikbus sclnjuenya,

. Teknik Pengumpulan Dato
Tekenike pengumgulan data pada penclidan ing sntaes B dilakukan metalal:

[ Fhservas:




(Fbservasi dilaknkan secara langsung pada sat pembelajamn terbadop akiovitas
bezlajar sesva koelas 1% 30N Karanganyar |, Modung, Kabupatan Bangkala pada
kampetersi daser mensmpkan carn mesnsciihare kesehatan kevangka tubuh,
. Tex

Tee dilakukar pebebar {pretest) dan setelah pelalsanaan tindakan (postest) umbuk
mengeimhiy =zjuh mann mEepka kemn@ean belainr siswa lerhaidap maten yange
telak isbenkan. Tes vang digunakan adalah ubingan horian yang dilakukan pada
akhir sikhis guna mempemnleh datn vang dimginkan. Milai tersehut temudinn
dibandingkan dengam kenterin kebethamslan yang ditetapkan (Mur Kencana don
Sunardng, 1983 B34

P

Iy, Teknik Analisis Data (4]

Araliszs dote mengikuni peesedur anolisie deskapf gguantinf. Data yang
diannBsiz ini adulah nila ratn-rata hasit beljar, dof obsenasi gktivims poro dan sisaa
dobamn kegiotan  beloga menpajor, serm beterampilen  gun dolam  pengelodoon
pembelajaran dengan menggunakon Pendekatnn 5ANL Secarn individua] siswa teluh
tuntzs belapr jika mencapal skor 70 % atou miki T, Suakn kelas dimyuinkan tuntns
hetafar jika vendapal = B5 %% dan Jumlah siswa elah vantas. beljar

IV, HASIL PENELITTAN DAY PEMBAHASAN

A Hasll Tindakan Settap Siklus
1. Siklus 1

Perencunnan meliputi penvusunan perangkat pernbelajamn pada maden 1P pada
kompeters daser Menempkan cara memeliham kesehatan kerangko tubadh meelafus
pondokatan AV

Pelaksanaan pembelajara mengacy pads skenano pembelaaran vang telah
disusun, Penelitn meryusun osrumen s yong lecdio dari pretest dan postiest,
Frosst uank mengaiainn kemanspoan awal siswa, posnes unink mengetahal
tinghat pemahaman siswn wrhodap matern, Kelas diatar scdeimsksan rupa sehingga
memutnbkan terlibatnya siswa dalom belajor denpan penemoan. Gumn memherkan
muslah kepads siswa, Masalah terscbut merangsang siswa uniuk mencun t@hu
dalam prosess penenman konsepe Corn membeni kesempatan kepada sisavn ontuk
beorgiat mengumpulkan dan bokerja dengan data, memben kesompatan kepada
elewva mebangurkan pengalansam Belaparnya, Cura benindak selagal fasilnaror yang
menben jowabon dengon cepat don tepat sesuai dengon dam dan infornasi veng
diperlukan seowa, Selanjuinya sigwa menkmpn  asalissoya seadin melakii
percakopan dan cksplovasinye sendin desgon pedanysan yong mengaiohkan don
mengidenttfikasi proses, dilkub gury mengajackan keterampilan unbuk belapr
dengan pencmuan vang disdenitfikass aleh kebutuhan siswa. G haros dapat
merdpnong teqgadimya indemaks) siswn denpan sewn, msanya mendiskosskon
strategl pencmuan. kipotesis dam et yang terkumpul, membanm jpastan siswa,
i shawa, pandangan dan tafamn yang berbssda, bukan monilal secana ks tetaph
membaniu menarsk - kesimpalan yang benar, Siswa menolis stas meromuskan
prinsep, amean ide, gessralisass atan pengertinn vang menpadi pusat &en masalah
scmimlba dan vang welah ditcmmkan melalui straegi pencmaan, dan recakhir,
mengecek apaknh siswa menggunakan apa vang lelah ditermmkammyn, msalnya




T

teon atau ieknik, daiam sitvasi benkumya, waite sthos dimana sewn behos
inensnikan perslekatanny o, Sewctahdsadakan kuks, guri memberikan paghargaan
kepada siswa yang berhosil meneniggen pemahaman komsep dossr dan maters
peidbelajaran yang dlagrkan, Rlo gy dengan asenbenbing assnbedkan
ks imypiilan dan memben mgss namab antak merpgu depan;

Pengamuatan menmjukkan hasipgretest rata-ram sebesar 70,3, Kenmissan klasicnl
pada skl | mencapai 73,33%. Siswn yang bdak tuntns pada siklas | sehanyak 4.
Refelesi menanjukckan hasil sebagian besar siswa belum aptimal da lam menahomi
lsngknh pembelajuran dalam penerapan pendekatan 5AVL Guare terlaba banyak
inerpebaskan mawri sekingga nyak menyita wakon belajar mengajsr,

Siklms 0¥

Perencanman Pads siklus 1 rencana pembelajaran ndak jauh beda dengan aiklaze 1,
tetnpi pada sikhs 11 penjelasm gum dikurangi agar tidak terlaln banvak menyita
wikt. Berdasakoan refleksi pada aiklus | mako siswa diberi penjelmsan kembali
tentang nnpikah pembe nferan SAW1

Pelalsansnn pembelajoran mengaou pada Iangksh pembelaparan SAVT dengon
mer@irangl penselaszan nsier agar tdak menyita waki.

Pengnmatan menunjukkan besil adorpm peningkatan jumbih sswa vang unins
bexlajarnyd mengadi BAAT, dengan ndal ram-rata T406. SEwa vang tidak minag
paada gkl 11 ada 2 amlk,

Rueflelkesd Pada sklus [1ind masih ditemekon maszalab diamtaramya siswa beflum
terbiaza dalorm meloksanakon penbelojaran witnk menemkan konsep dosae dari
apa wang dipzlajarima. sehimpen pume mesih berperan dafom memberikan ampan
dan pertanyasn soderhann untuk rne:rnimhlng siswa ke amh penemuimm yang akan
divajuriya, diperhdoannya abs peraga, dan berkuinya messh ada 2 slswa yang belain
turdns belajrnyn. Bimbingan kepada siswa vang belum funtss pada san POM perlu
divprirnalican agar sswa nl Bl twmas dalams belagamya,

siklus Ny

Langkah pesbelagman sacam parta beaar masih sama dengan siklos 1 dan 11, kanva
peaddnn gikbus [0 siwan yong sebelumnye belom oents diberkan bindingan sscara
khusie. Hasil sikhus 111 menunjukkon bahwn ketuetasan belojar siows yong
menzpunakan Pendekatan SAY ] menmgkat hingea 100945 dengan nilar atn-nma S0,

. Pemnbahasan

Penelitian ind B juan uniuk mesingkatkcan Pasil Bdagr 1IPA pada siswa kolas

[ 5D Baranpanyar |, Modung, Kabapaten Bangkalon melofui pescrapun perdekoman

SANL Penelitian il dilakzarakan dalarm 3 alklis dengan hasil releapauilag) ket asan
bedzjar schazai becikut,
Tahel 1. Rekapitalnsi Hmil Penekiisn
“No Variabel Sikhus T Siklus 11 Siklus 1|
i Ketuntazam kinsial T333% 6,7 10Kk |
2| Nilui rm-rata 0.3 T46 A i
3 | Jumlah siswa belum tantas 4 I i |

Berdassakan hasil dalar absel | diketobus batws nselabui peneropon pendelatan 541,

hasil

Befagr [FA siswa terus meningkar hinggs 1009




Penempan Pendekstan 5AV] dapst menstimeli dan mampu menmgkatkan
akrlvitas belajar sfggra schinggs pembeidjann ndak kgl berpusan pada gune Melabul
penibekatan SAV] terlihat hubungon siswa dengan gum sangat bermakna kaseng guni
telak danggap sebagi sosok yange menakutkan mckiickan sebagal Bsiliznoe dan mioa
sang meensbaniu mencka belajar dan memahami maten, Pendekatan 541 menciptakan
permbelniaran dengan mergeabungkon pemkan fsik dengan aldivitas imeleknm) dim
e gunaan cemia [ndem. Pendekatan 54V yang meencukup tindakan dengan beknike
Samutis (helajor dengan nktivits Tisikl, Awditori thelajar dengam mendergar dan
herbicara), Yesual (belajar dengan melihat), dan Inteliekiual (belajar dengan barpaker don
meeantyangkan), Karena unsuc-uosar o ecpsdi, wropialah Kondss Belagar vang
rating haik schingga mercapai hasil belajar yang aptmaal.

V. KESIMPULAN DAN SAHAN TINDAK LANIUT
A, Simpalan

Bendazarkan hasil penclitian dan penbolesan, dopatr disimpulkon bahwas
penerapem pencdekntzn 5 AV dapal menimgkarkan hosil helajar [PA kompetensi dosar
Menermaplkan cora memclshar keschatan kerangkn nhuh pada sswa kelas [V 508
karamzanyvar | Kesumaan Moduig Kabugaen Bangkalan sebesar 70,3 dengan
ketuninsan 73,3% poda siklus periuma, meningkat pada =klus kedua menjadi 74.6
dengan keminiasan $66%, dan pada skius ksiga meningkat egga 80 desgan
ketunasan 1004,

B, Saran
Samn yamg perln diperhatikon sehubongmn dengan penerapan perdekatun

SAV1 sehagat saloh sabu upaya dalam meningkatkon hosil belajar IPA adalab sehaga

herikut:

. Merdaknya por selaby memotivasi siswi untuk selalu belajor di umah, setelab
iateri yang diberiken di kebss sehesas dibahas ata dipelijan bersama, serta
i terh pefapiran yang akan dibahas pada perteimian berbutnya,

2. hoorang purd hedakmya teramspil, aki . kneatil dan dapsr menguasal berbagab
metode pernbslajaran agor siswa lehil adah memabami maten pembelajar
dan Sswn vang mengikoti proses hefajar di dalam kelas fidak hosan,

3.  Pembebyjamn [PA poda wwmmnya dan [PA poda kbususnyn dapat menggunkan
Pendekatan SAVI sehagai siloh =in nlermatif dalim pmees penymmpainn
pemb=claparan di Sekolah.

4. Pelaksaraan PHM hanes selale menekankan pads inovas dan pelaksanaan
peinbslajaran vang dinamis unbuk tepciptonya kreatifitas don imajinasi vang
kg pemgiasaan maen pelajaran vang diberikan.
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